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ABSTRAK 

Hana Nurhalimah: Analisis Penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren Pada 

Pondok Pesantren Hikmatul Uluum As-Syarifuddin 

Tasikmalaya 

Pedoman Akuntansi Pesantren merupakan salah satu langkah dalam 

memberdayakan ekonomi pondok pesantren agar dapat menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia. Standar acuan 

laporan keuangan pesantren meliputi SAK ETAP dan PSAK yang ditetapkan oleh 

DSAS. Pondok Pesantren Himatul Uluum As-Syarifuddin Tasikmalaya telah 

melakukan pencatatan, namun belum sepenuhnya memenuhi standar akuntansi 

pesantren yang berlaku di Indonesia. Karena itu, masalah ini menjadi fokus dari 

penelitian ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menilai penerapan Akuntansi Pesantren di 

Pondok Pesantren Hikmatul Uluum As-Syarifuddin Tasikmalaya; 2) Mengevaluasi 

sejauh mana penerapan Akuntansi Pesantren di Pondok Pesantren Hikmatul Uluum 

As-Syarifuddin Tasikmalaya sesuai dengan standar yang ditetapkan; 3) 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan Pondok Pesantren Hikmatul 

Uluum As-Syarifuddin Tasikmalaya belum menerapkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren. 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian di mana 

hasilnya diperoleh melalui interpretasi dan pemahaman peneliti mengenai makna 

peristiwa, interaksi, dan perilaku subjek dalam konteks tertentu. Dengan metode 

ini, peneliti akan menggambarkan sejauh mana pengelolaan keuangan di Pondok 

Pesantren Hikmatul Uluum As-Syarifuddin sesuai dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren atau tidak. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Penerapan akuntansi di 

Pondok Pesantren Hikmatul Uluum As-Syarifuddin Tasikmalaya belum 

dilaksanakan. Pondok pesantren tersebut hanya menyusun laporan keuangan yang 

mencakup penerimaan dan pengeluaran dalam periode satu bulan, yang tidak sesuai 

dengan Pedoman Akuntansi Pesantren. Catatan sederhana mengenai penerimaan 

dan pengeluaran dipresentasikan sebagai laporan keuangan oleh pihak pondok 

pesantren; 2) Pondok Pesantren Hikmatul Uluum As-Syarifuddin Tasikmalaya 

belum menyesuaikan laporan keuangannya dengan Pedoman Akuntansi Pesantren, 

SAK ETAP, dan PSAK 45. Ini termasuk laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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